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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minat baca siswa yang masih rendah serta
kurangnya pemanfaatan model, teknik, dan media dalam kegiatan pembelajaran
membaca. Selain itu, siswa dapat membaca namun belum mampu memahami dan
menginterpretasikan isi bacaan. Penelitian bertujuan untuk mengembangkan model
CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) berbantuan adobe flash dalam
pembelajaran membaca kritis di Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development (R&D) berdasarkan pola pengembangan Dick and
Carey (2009) yang mencakup sepuluh tahapan penelitian dan pengembangan. Secara
garis besar, pada tahap perencanaan dihasilkan analisis kebutuhan guru dan siswa yang
kemudian digunakan sebagai dasar pengembangan rancangan model pembelajaran.
Pada tahap pengembangan dihasilkan model pembelajaran CORE dengan teknik
membaca OK4R (Overview, Key, Read, Recall, Reflect, Review) berbantuan adobe
flash melalui tahapan model pembelajaran Joyce Weil. Pada tahap evaluasi divalidasi
dan dievaluasi secara keseluruhan pengembangan model CORE dengan teknik
membaca OK4R berbantuan adobe flash dengan subjek penelitian siswa kelas XI
SMAN 1 Singaparna, SMAN 2 Singaparna, dan MAN 2 Tasikmalaya yang dipilih
secara acak. Uji kelayakan model pembelajaran menggunakan validasi dari lima orang
ahli yang menghasilkan rata-rata perolehan skor 94% pada tahap validasi pertama dan
100% pada validasi kedua. Keterpakaian model pembelajaran didapatkan berdasarkan
angket respons guru, angket terbuka dan angket tertutup siswa. Angket guru dengan
persentase rata-rata menjawab setuju 25% dan sangat setuju 75%. Angket tertutup
siswa lebih dari 84% setuju tentang keterpakaian model. Dari angket terbuka
responden memberikan respons yang baik terhadap pengembangan model
pembelajaran CORE berbantuan adobe flash, menurut responden media dan model
yang diterapkan merupakan hal yang dapat membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan model
CORE berbantuan adobe flash efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca
kritis dan membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: Pengembangan model pembelajaran CORE, teknik membaca OK4R,
membaca kritis, media adobe flash.
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